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PENGARUH EFIKASI DIRI TERHADAP KEPUASAN KERJA 

TENAGA KESEHATAN RSUD BONTANG SELAMA 

PANDEMI COVID-19 
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Program Studi Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Universitas Mulawarman 
 

ABSTRAK 

 
Tekanan dari lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi kinerja individu dimana adanya 

perubahan kondisi tempat kerja yang tidak baik terhadap individu, hal tersebut akan berdampak 

buruk terhadap kepuasan kerja terutama terhadap kepuasan kerja individu selama pandemi Covid-

19, karena tidak bisa bekerja secara maksimal ketika terdapat masalah di lingkungan kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap kepuasan kerja tenaga 

kesehatan RSUD Bontang selama pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 167 tenaga kesehatan yang dipilih dengan menggunakan 

teknik simple random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan 

skala kepuasan kerja dan skala efikasi diri. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 

linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan efikasi 

diri terhadap kepuasan kerja pada tenaga kesehatan selama pandemi Covid-19 RSUD Bontang 

dengan nilai F hitung = 121.517 > F tabel = 3.90 dengan tingkat Signifikansi sebesar 0,000 < 0,05). 

serta memiliki konstribusi pengaruh (R2) sebesar 42.4%. Adapun 57,6% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.                        

Kata kunci: pandemi Covid-19, efikasi diri, kepuasan kerja 
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THE EFFECT OF SELF EFFICACY ON JOB 

SATISFACTION RSUD BONTANG HEALTY 

WORKERS DURING THE COVID-19 PANDEMIC. 

 

AHMAD NUR FAIZI 

NIM. 1802105083 

Departement of Psychology, Faculty of Social and 

Political Sciences, Mulawarman University 

 

ABSTRACT 

 
Pressure from the work environment that affects individual performance where there is a 

change in workplace conditions that are not good for individuals, this will have a negative impact 

on job satisfaction, especially on individual job satisfaction during the Covid-19 pandemic, 

because they cannot work optimally when there are work environment problems. This study aims 

to determine the effect of self-efficacy on job satisfaction on RSUD Bontang health workers during 

the Covid-19 pandemic. This study uses a quantitative approach. The subjects of this study were 

167 health workers who were selected using a simple random sampling technique. The data 

collection method used is using a job satisfaction scale and self efficacy scale. The data analysis 

technique used is simple linear regression The results showed that there was a significant effect of 

self-efficacy on job satisfaction for health workers during the COVID-19 pandemic at Bontang 

Hospital. with calculated F value = 121.517 > F table = 3.90 and p value = 0.000 and has an 

influence contribution (R2) of 42.4%. The remaining 57.6% is influenced by other variables not 

examined in this study. 

Keywords: Covid-19 pandemic, self efficacy, job satisfaction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Covid-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh SARS-COV2 dan 

ditujukan kepada spesialis penyebab penyakit yang mematikan menjadi masalah 

besar kesehatan masyarakat dunia saat ini (Akbar, 2020). diketahui Covid-19 

awalnya muncul di Wuhan, Cina, berasal dari pasar hewan. Seiring dengan 

pesatnya perkembangan pemeriksaan terkait Covid-19, disadari bahwa penularan 

penyakit ini adalah infeksi yang dapat ditularkan dari satu manusia ke manusia 

lainnya melalui droplet (Rothan & Byrareddy, 2020). Covid-19 telah menjadi 

pandemi di seluruh dunia pada tahun 2020. Jumlah individu dengan Covid-19 di 

dunia meningkat secara bertahap. Sejak awal perkembangan penyakit ini di Wuhan 

hingga akhir tahun 2019 hingga 28 Mei 2020, telah terjadi 5.596.550 kasus positif 

di seluruh dunia, dengan 353.373 kematian di seluruh dunia (WHO, 2020). 

Banyaknya kasus positif dan kematian akibat virus Covid-19 telah menyebabkan 

gejolak di berbagai wilayah di dunia ini. Hal ini dikarenakan kasus ini diperkirakan 

akan terus berkembang sepanjang tahun 2020 (Anastassopoulou, dkk., 2020). 

Penyebaran virus Covid-19 menyebar secara merata ke seluruh dunia dan 

di setiap tempat. Salah satu daerah dengan tingkat perkembangan kasus positif 

terbesar adalah Asia Tenggara. Per 28 Mei 2020, jumlah kasus positif Covid-19 di 

Asia Tenggara sebanyak 230.517 kasus. Pada 28 Mei 2020, jumlah kasus virus 
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Covid-19 di Asia Tenggara bertambah menjadi 9.528 kasus dengan 582 kasus per 

hari (WHO, 2020). Peningkatan cepat kasus baru virus Covid-19 di Asia Tenggara 

menunjukkan bahwa diagram sebaran ini belum mencapai puncaknya, bahkan di 

beberapa negara Asia Tenggara masih dalam grafik meningkat (Dehesh, et al., 

2020). Di Asia Tenggara, Indonesia menjadi satu dengan jumlah kasus 

terkonfirmasi positif Covid-19 terbesar di Asia Tenggara (Akbar, 2020). Hingga 6 

September 2021, jumlah kasus positif terkonfirmasi di Indonesia mencapai 

4.130.000 kasus dengan korban jiwa 136.000 jiwa. Ekspansi kasus virus Covid-19 

di Indonesia yang paling signifikan tercatat pada 7 Juli 2021, bertambah menjadi 

34.379 kasus dalam satu hari (BNPB, 2021). Kalimantan Timur merupakan 

provinsi dengan penyumbang terkonfirmasi Covid-19 terbesar diluar pulau jawa 

(Priyasmoro, 2021). Hingga 21 september 2021 angka kasus positif terkonfirmasi 

di provinsi Kalimantan Timur mencapai 152.910 kasus dengan angka kematian 

136.000 (BNPB, 2021). Kota Bontang dengan penyumbang terkonfirmasi Covid-

19 terbesar kedua setelah kota Balikpapan bagi provinsi Kalimantan Timur 

(Alamsyah, 2021). Hingga 21 september 2021 angka kasus positif terkonfirmasi di 

Kota Bontang mencapai 14.875 kasus (BNPB, 2021). 

Salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang menangani pasien Covid-19 

secara langsung adalah RSUD Bontang. Tenaga kesehatan di RSUD Bontang perlu 

bekerja cepat dan keras. Akibatnya, kerja tenaga kesehatan akan langsung 

terhambat. Agar tenaga kesehatan bisa tetap fokus dan produktif, beban tambahan 

ini juga harus diperhatikan. Aspek psikologis, khususnya kepuasan kerja, harus 

diperhatikan mengingat beban kerja yang meningkat selama pandemi Covid-19. 
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Menurut Aziri (2011), kinerja, produktivitas, bahkan tingkat ketidakhadiran 

petugas kesehatan akan terganggu akibat kurangnya kepuasan kerja. 

Menurut Subariyanti (2017), sikap pegawai terhadap pekerjaannya dan 

tantangan yang mereka hadapi di tempat kerja merupakan cerminan langsung dari 

tingkat kepuasan kerja mereka. Sunyoto (2012) mendefinisikan kepuasan kerja 

sebagai keadaan emosional positif atau negatif di mana pegawai memandang 

pekerjaan mereka. Rita (2021) menemukan bahwa petugas kesehatan 54,45% puas 

dengan pekerjaan mereka selama pandemi Covid-19, menunjukkan bahwa tingkat 

kepuasan kerja petugas kesehatan masih relatif rendah. Pekerja mengalami stres 

akibat frustrasi, konflik akibat tekanan untuk merespon secara langsung dua atau 

lebih dorongan, dan kelelahan kerja akibat keterbatasan kapasitas tenaga kesehatan 

dibandingkan jumlah pasien karena kebutuhan pasien akan asuhan keperawatan 

lebih besar dari kapasitas standarnya. 

Hal ini sesuai dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Yanti (2020), yang 

temuannya mengungkapkan bahwa kepuasan kerja tenaga kesehatan selama 

pandemi Covid-19 adalah 63,56 persen (54,45%). Ketidakpuasan tempat kerja 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk perawatan kesehatan. 

ketidakpuasan pekerja yang berkelanjutan terhadap rekan kerja yang tidak nyaman 

dalam satu tim, ketidakmampuan kepala ruangan untuk mengambil keputusan, 

kurangnya arahan dan kesempatan untuk bereksperimen dengan strategi 

pengambilan keputusan pelaksana pekerjaan, kurangnya otonomi dalam 

pengambilan keputusan, dan ketidakpuasan terhadap klasifikasi gaji standar. 
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Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti perlu melakukan wawancara agar 

bisa mendapatkan gambaran deskriptif secara langsung terkait kepuasan kerja pada 

tenaga kesehatan selama pandemi Covid-19 di RSUD Bontang. Wawancara 

dilakukan secara daring menggunakan fitur panggilan telepon dari aplikasi 

WhatsApp pada hari Selasa tanggal 04 Januari 2022.  

Subjek R saat ini bekerja di bagian perawat RSUD Bontang. Pada saat 

lonjakan tinggi Covid-19 pada gelombang pertama dan gelombang kedua, subjek 

R bertugas sebagai tim Covid-19 yang turun langsung merawat pasien Covid-19 di 

RSUD Bontang. Pada awal pandemi Covid-19, subjek R merasakan dampak 

signifikan bekerja di RSUD Bontang seperti bertambahnya jam operasional bekerja 

yang mengganggu waktu istirahat subjek R, rekan kerja satu tim Covid-19 dengan 

subjek R sering tidak hadir lengkap akibat mengalami Covid-19, dan gaji insentif 

diberikan tidak tepat waktu, sehingga membuat subjek R kesulitan untuk bekerja 

secara maksimal dalam merawat pasien Covid-19 di RSUD Bontang. 

Hasil wawancara selanjutnya dilakukan pada subjek M. Wawancara 

dilakukan secara daring menggunakan fitur panggilan telepon dari aplikasi 

WhatsApp pada hari Kamis tanggal 06 Januari 2022. Subjek M saat ini bekerja di 

Laboratorium RSUD Bontang. Bagi subjek M bekerja pada masa pandemi Covid-

19 membuang banyak waktu dan tenaga.  

Subjek M sangat kesulitan dalam memenuhi target jumlah sampel tes pcr 

per harinya yang ditetapkan oleh atasan untuk segera diketahui hasilnya oleh 

masyarakat yang menjalani tes Covid-19. Menurut subjek M fasilitas peralatan 

laboratorium yang ada di RSUD Bontang tidak sesuai dengan target hasil sampel 
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yang diberikan atasan per harinya. Subjek M mengaku lebih banyak berkorban 

ketimbang mendapatkan keuntungan dari hasil pekerjaan subjek M selama pandemi 

Covid-19 di Laboratorium RSUD Bontang. 

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti, diketahui 

bahwa tenaga kesehatan di RSUD Bontang memiliki kendala dalam melakukan 

pekerjaan selama pandemi Covid-19 seperti bertambahnya jam operasional kerja 

yang dapat mengurangi waktu istirahat, rekan kerja mengalami Covid-19, gaji 

insentif tidak tepat waktu, dan fasilitas kerja yang tidak memadai dalam melakukan 

pekerjaan selama pandemi Covid-19. Kejadian tersebut dapat dikaitkan dengan 

aspek dari kepuasan kerja yang diungkap oleh Tasios dan Gianouli (2017) yaitu 

gaji, pekerjaan, promosi, dan rekan kerja. 

Salah satu faktor yang mendorong kepuasan kerja pada tenaga kesehatan 

selama pandemi Covid-19 adalah dengan meningkatkan efikasi diri. Menurut Yang 

dan Ersanl (2015), individu dengan tingkat efikasi diri yang tinggi akan termotivasi 

dan akan memiliki kekuatan untuk mencapai tujuan dan mengatasi hambatan. 

Oktary (2012) sampai pada kesimpulan bahwa individu dengan efikasi diri yang 

tinggi mampu untuk secara efektif menghadapi peristiwa dan keadaan. Memiliki 

tingkat efikasi diri yang tinggi dapat membantu Anda menjadi lebih efektif dalam 

pemecahan masalah dan berpikir kritis. Bandura (2012) mengklaim bahwa efikasi 

diri juga memungkinkan perawat untuk mencapai lebih banyak sesuai dengan 

tujuan di tangan dengan meningkatkan motivasi individu dan emosi positif 

meskipun keterbatasan mereka. Begitupun Karabiyik (2014) menyatakan bahwa 

efikasi diri berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Mishra dkk., (2016) 
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menyatakan bahwa peningkatan efikasi diri dapat mendorong kemungkinan 

tumbuhnya kepuasan kerja. Sehingga keyakinan diri yang dimiliki oleh tenaga 

kesehatan RSUD Bontang sangat diperlukan dalam menyelesaikan tanggung jawab 

kerja yang diemban selama pandemi Covid-19. 

Menurut Luthan (2014) efikasi diri adalah keyakinan akan kemampuan 

individu untuk menggerakan motivasi, kemampuan kognitif, dan tindakan yang 

diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi. Begitupun dengan Wibawa dan Putri 

(2016) efikasi diri merupakan suatu keyakinan diri dan kepercayaan individu 

terhadap kemampuan yang ada dalam dirinya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan 

dan menghadapi segala permasalahan yang nantinya akan berpengaruh pada cara 

individu dalam mengatasi permasalahan tersebut. 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti kemudian melakukan wawancara 

terbuka untuk memperoleh informasi lebih detail terkait efikasi diri pada tenaga 

kesehatan selama pandemi Covid-19 di RSUD Bontang. Wawancara dilakukan 

pada subjek R secara daring menggunakan fitur panggilan telepon dari aplikasi 

WhatsApp pada hari Selasa tanggal 04 Januari 2022. Subjek R memaparkan bahwa 

selama bekerja, subjek R banyak dihadapkan dengan tantangan-tantangan baru 

yang berbeda selama pandemi Covid-19. Subjek R menuturkan selama bekerja 

mengalami kesulitan untuk merawat pasien Covid-19 karena metode perawatan 

yang baru seperti merawat pasien menggunakan pakaian hazmat, mengamati tiap 

kegiatan pasien dan memastikan pasien untuk tetap berada di ruang isolasi selama 

24 jam, hal tersebut membuat subjek kelelahan dalam bekerja. Selain itu tekanan 

mental pada subjek R juga muncul karena subjek tidak bisa bertemu langsung 
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dengan keluarga dirumah untuk menghindari terjadinya penularan Covid-19, 

akibatnya subjek merasa kurang yakin dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan 

baik. 

Wawancara selanjutnya dilakukan pada subjek M secara daring 

menggunakan fitur panggilan telepon dari aplikasi WhatsApp pada hari Kamis 

tanggal 06 Januari 2022. Subjek M merasa kurang yakin dapat mengerjakan 

pekerjaan sesuai target yang diberikan oleh atasan subjek M karena keterbatasan 

alat laboratorium di RSUD Bontang. Membludaknya masyarakat yang menjalani 

tes Covid-19 membuat subjek M harus bekerja lembur dalam menyelesaikan 

tugasnya setiap hari. Selain itu subjek M juga belum menemukan solusi yang tepat 

untuk membuat pekerjaannya lebih mudah dan efektif, sehingga subjek M 

mengalami stress dan kurang yakin bisa mencapai target yang diberikan oleh atasan 

setiap hari. 

Berdasarkan hasil wawancara lanjutan yang dilakukan oleh peneliti 

diketahui kedua subjek merasa tertekan ketika dihadapkan pada kesulitan. Subjek 

R tidak bisa bertemu langsung dengan keluarga umtuk menghindari penularan 

Covid-19 selama bekerja. Sedangkan subjek M belum menemukan solusi yang 

tepat untuk mempermudah pekerjaannya. Kejadian tersebut dapat dikaitkan dengan 

aspek dari efikasi diri yang diungkap oleh Bandura (2012) yaitu kesulitan, 

kekuatan, dan generalisasi. 

Pentingnya melakukan penelitian mengenai kepuasan kerja pada tenaga 

kesehatan selama pandemi Covid-19 adalah umtuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja tenaga kesehatan selama pandemi Covid-19. Latar 
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belakang masalah di atas telah memaparkan tentang kepuasan kerja dan efikasi diri 

pada tenaga kesehatan selama pandemi Covid-19. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Efikasi Diri terhadap Kepuasan Kerja Tenaga Kesehatan RSUD Bontang selama 

Pandemi Covid-19”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 

efikasi diri terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan RSUD Bontang selama 

pandemi Covid-19 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh efikasi diri 

terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan RSUD Bontang selama pandemi Covid-

19? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan dalam 

bidang psikologi khususnya psikologi industri dan organisasi. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu acuan dalam 

penulisan karya ilmiah serta dapat memberikan saran tentang pengaruh 



9 

 

 

 

efikasi diri terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan RSUD Bontang 

selama pandemi Covid-19. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan keilmuan mengenai 

pengaruh efikasi diri terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan RSUD 

Bontang selama pandemi Covid-19. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan bagi RSUD 

Bontang, instansi maupun lembaga sekitar yang berkaitan untuk lebih 

meningkatkan program-program pemberdayaan, pengelolaan dan 

pengembangan karier di lingkungan tenaga kesehatan agar dapat 

meningkatkan kualitas SDM yang kompeten dalam menghadapi tantangan 

di dunia pekerjaan.  

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan rekomendasi maupun 

referensi bagi calon tenaga kesehatan untuk  menentukan langkah-langkah 

persiapan, tantangan serta pengembangan karier ketika terjun di dunia 

pekerjaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kepuasan Kerja 

1. Definisi Kepuasan Kerja 

 Menurut Sunyoto (2012) kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana para pegawai memandang 

pekerjaannya. Menurut Apriyani (2016) kepuasan kerja adalah cerminan perasaan 

individu terhadap pekerjaannya yang ditunjukkan pada sikap individu pegawai 

terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. 

Menurut Waruwu (2018) kepuasan kerja adalah sebagai deskripsi emosi para 

individu atas hasil pekerjaan yang berkaitan dengan hasil yang mereka harapkan. 

Menurut Luthans (2008) kepuasan kerja adalah suatu keadaan emosi positif atau 

menyenangkan individu dihasilkan dari penilaian pengalaman kerja. Menurut 

Tasios dan Giannouli (2017) kepuasan kerja adalah gambaran emosi individu yang 

mencerminkan betapa dia menyukai pekerjaannya. 

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah 

timbulnya perasaan atau sikap emosi yang positif dan menyenangkan terhadap 

pegawai bentuk dari keberhasilan pegawai dalam menyelesaikan tugas yang 

bernilai penting. 
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2. Aspek-Aspek Kepuasan Kerja 

Adapun aspek-aspek kepuasan kerja menurut Tasios dan Giannouli (2017) 

terdiri dari empat aspek, yaitu : 

a. Gaji  

Gaji merupakan bayaran yang diterima oleh pegawai sebagai bentuk 

imbalan dari apa yang sudah dikerjakan pada perusahaan. 

b. Pekerjaan 

Sifat pekerjaan yang dimaksud yaitu pekerjaan yang diambil sesuai dengan 

hati nurani dan dapat dinikmati oleh pegawai yang menjalankannya. 

c. Promosi  

Promosi merupakan kesempatan yang dimiliki pegawai dengan kenaikan 

jabatan untuk memperluas pengalaman kerja dan mengembangkan kualitas 

diri.  

d. Rekan Kerja  

Rekan kerja mengacu pada hubungan kerja terhadap sesama pegawai kerja 

yang mempunyai kompetensi, semangat, dan dapat membangun kerjasama. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa aspek dari 

kepuasan kerja terdiri dari empat aspek, yaitu gaji, pekerjaan, promosi, dan rekan 

kerja. 
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3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kepuasan Kerja 

Faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja menurut Sunyoto (2012) 

terdiri dari tiga faktor, yaitu: 

a. Faktor Hubungan Pegawai  

Hubungan antara manajer dan pegawai, kondisi kerja, dan saran dari rekan 

kerja merupakan contoh faktor hubungan pegawai. 

b.   Faktor Pribadi 

Faktor pribadi seperti usia, jenis kelamin, dan sikap terhadap pekerjaan. 

c.  Faktor Keluarga 

Faktor keluarga seperti jumlah individu dalam keluarga yang ditanggung; 

dan seterusnya. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

dapat memengaruhi kepuasan kerja diantaranya adalah faktor hubungan antar 

pegawai, faktor pribadi dan faktor keluarga.  

 

B. Efikasi Diri 

1. Definisi Efikasi Diri 

Bandura (2012) mengatakan bahwa efikasi diri adalah penentu bagaimana 

individu bisa merasa, berpikir, memotivasi, dan bertindak. Efikasi diri sebagaimana 

didefinisikan oleh Manurung (2018), adalah keyakinan individu pada kapasitas 

mereka sendiri untuk merencanakan dan menyelesaikan tugas dengan berhasil. 

Efikasi diri menurut Fitriana (2015) adalah keyakinan individu terhadap 

kemampuannya sendiri untuk mengkoordinasikan serangkaian tindakan untuk 
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memenuhi tuntutan hidup. Wibawa dan Putri (2016) mengatakan bahwa efikasi diri 

adalah memiliki kepercayaan diri dan percaya pada kemampuan diri sendiri untuk 

menyelesaikan tugas dan menghadapi masalah apapun yang dapat mempengaruhi 

cara individu menghadapi masalah tersebut. Efikasi diri, seperti yang didefinisikan 

oleh Luthan (2014), adalah keyakinan bahwa individu dapat memobilisasi motivasi 

yang diperlukan, kemampuan kognitif, dan tindakan untuk memenuhi tuntutan 

situasi. Efikasi diri menurut Jess Feist (2010) adalah keyakinan individu dalam 

kemampuannya untuk melakukan kontrol individu terhadap peristiwa di 

lingkungannya. Efikasi diri merupakan keyakinan pada kemampuan diri sendiri 

untuk berhasil memecahkan masalah (Dewi, 2017). 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri adalah suatu 

keyakinan yang didasarkan pada pengalaman terkait seberapa besar kemampuan 

individu untuk bisa menggerakkan, memotivasi dan berperilaku dalam 

menjalankan tugas atau memenuhi tuntutan situasi tertentu agar dapat mencapai 

hasil yang diinginkan. 

 

2. Aspek-Aspek Efikasi Diri 

Aspek-aspek efikasi diri menurut Bandura (2012) terdiri dari tiga aspek, 

yaitu: 

a. Kesulitan 

Aspek ini berisi tentang tingkat kesulitan tugas yang dikerjakan oleh 

individu. jika individu dihadapkan beberapa tugas dengan tingkat kesulitan 

yang berbeda, individu bisa menilai sejauh mana dirinya bisa mengerjakan 
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tugas yang sudah diurut tingkat kesulitannya. individu memilih tindakan 

yang dirasa mampu mengerjakannya dan tidak mengambil tindakan diluar 

batas kemampuannya 

b. Kekuatan 

Aspek ini mencakup sejauh mana individu memiliki keyakinan yang kuat 

terhadap kemampuannya. Keyaikinan lemah mudah goyah terhadap 

minimnya pengetahuan dan pengalaman dalam mengerjakan sesuatu. 

Sebaliknya jika individu memiliki keyakinan tinggi, maka individu tersebut 

akan tetap bertahan untuk berusaha mengerjakan atau menyelesaikan 

sebuah tugas, walaupun minim pengetahuan dan pengalaman individu 

dalam mengerjakan tugas tersebut. 

c. Generalisasi 

Aspek ini berisi tentang secara garis besar individu merasa mampu dirinya 

dalam melakukan tindakan, baik pada suatu aktivitas atau situasi tertentu 

maupun pada serangkaian aktivitas atau situasi yang bervariasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa aspek dari 

efikasi diri terdiri dari tiga aspek yaitu kesulitan, kekuatan, dan generalisasi. 

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Efikasi Diri 

Faktor-faktor yang memengaruhi efikasi diri menurut Feist & Feist (2010) 

terdiri dari empat faktor, yaitu: 

a. Pengalaman Menguasai Sesuatu 

Pengalaman menguasai sesuatu yang dimaksud adalah pengalaman pada 

keberhasilan yang pernah dicapai oleh individu. pengalaman pada 



15 

 

 

 

serangkaian keberhasilan akan meningkatkan efikasi diri individu, sehingga 

dapat mengurangi dampak negatif individu dari kegagalan-kegagalan 

umum dengan memotivasi diri untuk terus berusaha melewatin hambatan 

yang dihadapi oleh individu. 

b. Modeling Sosial 

Modeling sosial adalah pengamatan atas keberhasilan individu lain dengan 

kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan tugas yang sama akan 

meningkatkan efikasi diri pada individu untuk berusaha menyelesaikan 

tugasnya. 

c. Persuasi Sosial 

Persuasi sosial adalah ketika individu dibujuk untuk melakukan sesuatu 

berdasarkan nasihat dan bimbingan verbal yang dapat membantu mencapai 

tujuan individu dan meningkatkan kepercayaan individu pada 

kemampuannya. 

d. Kondisi Emosional 

Kondisi emosional yang dimaksud adalah ketika individu mengalami 

kecemasan, ketakutan, dan tingkat stres yang tinggi dapat mengurangi 

kinerja dan tingkat efikasi diri yang rendah 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi efikasi diri antara lain adalah pengalaman menguasai sesuatu, 

modeling sosial, persuasi sosial, dan kondisi emosional. 
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C. Kerangka Pemikiran 

Sistem pelayanan kesehatan, termasuk pelayanan kesehatan Rumah Sakit 

Bontang, menghadapi tantangan berat dari pandemi Covid-19. Ketika terjadi 

lonjakan pasien Covid-19, semakin banyak sumber daya kesehatan yang 

digunakan. Sumber daya yang terbatas, berdampak pada munculnya tekanan dalam 

menghadapi kesulitan yang besar, terutama tekanan terhadap tenaga kesehatan 

(Aziz, 2020). Petugas kesehatan yang menghadapi kesulitan yang besar akibat dari 

pandemi Covid-19, terutama petugas kesehatan yang turun langsung menangani 

pasien positif Covid-19, karena memiliki resiko infeksi tinggi, kurangnya 

pengalaman dan tidak memadai dalam menangani pasien, perlindungan tidak 

memadai, waktu jam kerja yang bertambah lama, dan adanya stigma buruk yang 

muncul dari pasien maupun masyarakat membuat meningkatnya masalah 

psikologis yang berdampak pada kinerja petugas kesehatan antara lain kecemasan, 

depresi, dan sulit tidur. Petugas kesehatan yang menangani pasien positif Covid-19 

memiliki peluang lebih tinggi mengalami masalah psikologis (Silaen, 2020). Pada 

masa pandemi Covid-19 tenaga kesehatan dituntut untuk dapat memberikan 

pelayanan terbaik terhadap pasien Covid-19 ditengah banyak hambatan sulit yang 

harus dihadapi. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan meningkatkan efikasi 

diri pada individu.  

Efikasi diri memiliki pengaruh yang positif terhadap ketahanan individu 

dalam menghadapi hambatan sulit selama pandemi Covid-19 (Lunga, Dkk., 2021). 

Efikasi diri yang ada didalam diri individu dapat meningkatkan kepercayaan diri 

individu untuk mampu bekerja lebih sesuai tujuan yang dihadapi dengan 
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membentuk emosional positif dan meningkatkan semangat dalam diri individu 

walaupun mengalami keterbatasan yang dihadapi (Bandura,2012). Manfaat yang 

didapat oleh individu dengan memiliki efikasi diri yang tinggi yaitu mempunyai 

keyakinan bahwa dapat mengendalikan situasi sulit dan menyelesaikan tugas yang 

sulit karena dianggap sebagai tantangan yang harus dilewati oleh individu. Maka 

dengan efikasi diri yang tinggi, Individu dapat mengeluarkan kemampuan yang 

terbaik dari dirinya, mengurangi stress dan kecenderungan depresi (Merolla, 2017). 

Menurut Oktary (2012) individu yang memiliki efikasi diri tinggi dapat 

menyelesaikan situasi dan kejadian dengan efektif. Selain itu, efikasi diri yang 

tinggi dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan mengurangi kecemasan 

tentang kegagalan. Menurut Bandura (2012) efikasi diri yang rendah dapat 

mempengaruhi kesehatan fisik, dan membuat kemampuan kognitif jadi terganggu 

yang menyebabkan individu sulit dalam mengambil keputusan dan menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik. Individu dengan tingkat efikasi diri yang rendah tentu akan 

mengurangi kepuasan kerja yang dimiliki individu tersebut, dan tak jarang individu 

akan mudah menghadapi banyak hambatan sulit karena tidak memiliki keyakinan 

atas kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dengan baik yang mengakibatkan 

rendahnya tingkat kepuasan kerja pada individu. 

Kepuasan kerja yang dimiliki oleh individu tentu tidak langsung terbentuk 

begitu saja, dibutuhkan pembelajaran dan pengalaman dalam membentuk kepuasan 

kerja yang dapat terus dirasakan walaupun dalam kondisi tempat kerja yang terbatas 

sekalipun dan terdapat faktor-faktor yang memengaruhi nya. Menurut Sunyoto 

(2012) ada tiga faktor yang memengaruhi kepuasan kerja yaitu faktor hubungan 
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antar pegawai, faktor pekerjaan dan faktor keluarga. Kemudian aspek dalam 

kepuasan kerja menurut Tasios dan Giannouli (2017) terbagi atas empat aspek yaitu 

aspek gaji, aspek pekerjaan, aspek promosi, dan aspek rekan kerja. Aspek dalam 

kepuasan kerja tersebut tentu akan berpengaruh lebih bagi tenaga kesehatan yang 

sedang melakukan tugasnya selama pandemi Covid-19. Menurut Tasios dan 

Giannouli (2017) kepuasan kerja adalah gambaran emosi individu yang 

mencerminkan betapa dia menyukai pekerjaannya. Menurut Apriyani (2016) 

Kepuasan kerja adalah cerminan perasaan individu terhadap pekerjaannya yang 

ditunjukkan pada sikap individu pegawai terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu 

yang dihadapi di lingkungan kerjanya. Pekerjaan tugas akan dapat diselesaikan 

dengan baik bahkan bagi individu yang sedang menghadapi pekerjaan sulit 

sekalipun apabila individu tersebut memperoleh kepuasan kerja yang diperolah dari 

tempat individu bekerja. 

 Peneliti menyimpulkan kepuasan kerja yang baik dimiliki oleh individu 

yang bekerja selama pandemi Covid-19 dapat terbentuk karena salah satu faktor 

yaitu adanya efikasi diri pada individu dan secara tidak langsung membuat individu 

memiliki keyakinan untuk dapat mengatasi setiap hambatan yang sulit dan 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tujuan yang dicapai. 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa kerangka berpikir pada penelitian ini adalah : 
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Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

D. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H1 : Terdapat pengaruh efikasi diri terhadap kepuasan kerja pada tenaga 

kesehatan selama pandemi Covid-19. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh efikasi diri terhadap kepuasan kerja pada 

tenaga kesehatan selama pandemi Covid-19. 

 

Efikasi Diri  

(Bandura, 2012) 

1. Kesulitan 

2. Kekuatan 

3. Generalisasi  

 

Kepuasan Kerja  

(Tasios & Giannouli, 2017) 

 

1. Gaji 

2. Pekerjaan 

3. Promosi 

4. Rekan kerja 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 

yaitu penelitian yang menggunakan banyak angka mulai dari waktu informasi 

dikumpulkan, dipahami, dan hasil diperoleh (Arikunto, 2013). Penelitian kuantitatif 

adalah suatu jenis penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan 

deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para 

ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian 

dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahannya yang 

diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) atau penilaian dalam bentuk 

dukungan data empiris di lapangan. Rancangan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah statistik deksriptif dan inferensial. Menurut Sugiyono (2013) statistik 

deksriptif menggambarkan metode pengumpulan data, menyimpulkan data dan 

kemudian memperkenalkan data sehingga data yang diidentifikasi dengan 

informasi dapat diperoleh dan informasi menjadi lebih jelas. 

Kesimpulan hasil didasarkan pada probabilitas nol untuk menolak hipotesis 

metode kuantitatif yang menggunakan penelitian inferensial. Signifikansi pengaruh 

antara variabel yang diteliti akan ditentukan dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Dilihat dari jenisnya, Statistik inferensial juga digunakan untuk 

memutuskan apakah ada pengaruh antara efikasi diri terhadap kepuasan kerja. 

 



21 

 

 

B. Identifikasi Variabel 

Berikut ini adalah dua variabel bebas dan satu variabel terikat yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

1. Variabel Bebas : Efikasi Diri (X) 

2. Variabel Tergantung : Kepuasan Kerja (Y) 

 

C. Definisi Konsepsional 

1. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja dikonseptualkan oleh Tasios dan Giannouli (2017) sebagai 

gambaran emosi individu yang mencerminkan betapa dia sangat menyukai terhadap 

pekerjaan yang dimilikinya. 

2. Efikasi Diri 

Efikasi diri dikonseptualkan oleh Bandura (2012) sebagai penentu diri 

individu tentang bagaimana individu bisa merasa, berfikir, memotivasi, dan 

berperilaku. 

 

D. Definisi Operasional 

1. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah kemampuan timbulnya perasaan atau sikap emosi 

yang positif dan menyenangkan terhadap tenaga kesehatan sebagai bentuk dari 

keberhasilan tenaga kesehatan dalam menyelesaikan tugas yang bernilai penting 

selama pandemi Covid-19. Cara mengukur kepuasan kerja pada tenaga kesehatan 

selama pandemi Covid-19 diungkap melalui skala kepuasan kerja menggunakan 
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aspek yang dikemukakan oleh Tasios dan Giannouli (2017) yaitu gaji, pekerjaan, 

promosi, rekan kerja. 

2. Efikasi Diri 

Efikasi diri adalah sebuah keyakinan tenaga kesehatan yang didasarkan 

pada pengalaman terkait seberapa besar kemampuan individu untuk bisa 

menggerakkan, memotivasi dan berperilaku dalam menjalankan tugas atau 

memenuhi tuntutan situasi tertentu agar tenaga kesehatan dapat mencapai hasil 

yang diinginkan selama pandemi Covid-19. Cara mengukur efikasi diri diungkap 

melalui skala efikasi diri menggunakan aspek yang dikemukakan Bandura (2012) 

yaitu kesulitan, kekuatan, dan generalisasi. 

 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Winarsunu (2010) mengatakan bahwa populasi adalah jumlah keseluruhan 

individu yang akan diteliti dan dapat digeneralisasikan. Suatu metode untuk 

menarik kesimpulan yang luas tentang individu dari data yang dikumpulkan dari 

sampel penelitian dikenal dengan istilah generalisasi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah tenaga kesehatan RSUD Bontang. Jumlah populasi tenaga kesehatan RSUD 

Bontang berdasarkan bagian Kepegawaian RSUD Bontang adalah 288 pegawai. 

2. Sampel  

Sebagian dari populasi yang diteliti juga menentukan sampel. Jika kita 

bermaksud untuk menggeneralisasi temuan penelitian sampel untuk menentukan 

jumlah sampel, metode ini disebut sebagai penelitian sampel (Sugiyono, 2013). 
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Rumus Slovin digunakan mengestimasi proporsi populasi dengan tingkat kesalahan 

yang dapat ditolerir 5% dengan mengambil jumlah sampel penelitian terkecil dari 

populasi, yang cukup besar untuk mencegah peneliti mengambil sampel setiap 

anggota populasi sebagai berikut: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan:  

n = Jumlah sampel  

N = Jumlah populasi  

E = Nilai presisi (ditentukan 5% atau e = 0.05) 

 

𝑛 =
288

1+288(0,05)2 = 167
 

 

Menurut perhitungan rumus slovin ketentuan jumlah sampel yang dapat 

diambil adalah sebanyak 167 tenaga kesehatan RSUD Bontang, sehingga 

memungkinkan bagi peneliti untuk mengambil sampel lebih dari 100 individu. 

Probability sampling adalah metode pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini, metode pengambilan sampel yang dapat memberikan kesempatan 

yang sama kepada setiap anggota populasi untuk dipilih sebagai anggota sampel. 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak sederhana. Pengambilan sampel secara 

acak sederhana menggunakan teknik random sampling tanpa memperhitungkan 

strata penduduk (Sugiyono, 2013). Hadi (2016) mengatakan bahwa dalam random 
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sampling, setiap individu dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 

dipilih sebagai sampel. 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan alat ukur penelitian bentuk skala tipe likert. Alat ukur penelitian yang 

digunakan ada dua yaitu skala Kepuasan Kerja dan skala Efikasi Diri. Dalam 

penelitian ini menggunakan skala tipe likert. Skala tipe likert digunakan guna 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi individu atau sekelompok individu tentang 

fenomena sosial (Sugiyono, 2013).  Skala pengukuran tipe likert memiliki dua sifat 

yaitu favorable (positif mendukung pertanyaan) dan unfavorable (negatif tidak 

mendukung pernyataan). Masing-masing pernyataan terdiri atas empat alternatif 

jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Alternatif 

jawaban skala pengukuran penelitian diuraikan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Skala Pengukuran Likert 

 

 

Favourable adalah pernyataan yang mengandung aspek positif dan 

mendukung penelitian. Sedangkan unfavorable adalah pernyataan sikap yang 

mengandung aspek negatif dan tidak mendukung penelitian. Adapun instrumen 

dalam penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut: 

Jawaban Skor favorable Skor unfavorable 

Sangat sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Tidak sesuai 2 3 

Sangat tidak sesuai 1 4 
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1. Skala Kepuasan Kerja 

Alat ukur skala kepuasan kerja dimodifikasi dari skala Tasios dan Giannouli 

(2017) yang disusun berdasarkan aspek yaitu meliputi gaji, pekerjaan, promosi, dan 

rekan kerja. Sebaran aitem skala dafa dijelaskan pada tabel dua di bawah ini: 

Tabel 2. BluePrint Skala Kepuasan Kerja 

No Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Gaji 1,2,3,4 17,18,19,20 8 

2 Pekerjaan 5,6,7,8 21,22,23,24 8 

3 Promosi 25,26,27,28 9,10,11,12 8 

4 Rekan Kerja 29,30,31,32 13,14,15,16 8 

 Total 16 16 32 

Sumber Data: Lampiran Hal. 58 

 

2. Skala Efikasi Diri 

Alat ukur skala efikasi diri dimodifikasi dari skala Bandura (2012) disusun 

berdasarkan aspek yaitu meliputi kesulitan, kekuatan, dan generalisasi. Sebaran 

aitem skala efikasi diri dijelaskan pada tabel tiga di bawah ini: 

Tabel 3. BluePrint Skala Efikasi Diri 

No Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Kesulitan 1,2,3,4 13,14,15,16 8 

2 Kekuatan 17, 18, 19, 20 5, 6, 7, 8 8 

3 Generalisasi 9, 10,11, 12 21, 22, 23, 24 8 

 Total 12 12 24 

Sumber Data: Lampiran Hal. 55 
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G. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  

1. Uji Validitas   

Tujuan uji validitas pada alat ukur adalah untuk memastikan sejauh mana 

skala tersebut dapat memberikan data yang tepat untuk tujuan penggunaannya. 

Validitas butir digunakan sebagai uji validitas dalam penelitian ini. Validitas butir 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah butir atau aitem yang digunakan baik atau 

tidak, yang dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir total, sedangkan validitas 

konstruksi teoritis yang menjadi dasar dalam menyusun alat ukur.  Masing-masing 

variabel penelitian dilakukan uji validitas dengan menggunakan program SPSS 

Pearson Product Moment Correlation-Bivariate, membandingkan hasil uji 

Pearson Correlation dengan nilai r total korelasi. Item dikatakan valid jika r hitung 

lebih besar dari r total korelasi (0,300), sedangkan item dianggap tidak valid jika r 

hitung lebih kecil dari r total korelasi (0,300). 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas merupakan sejauh mana hasil suatu pengukuran tetap konsisten, 

dapat dipercaya atau dapat diandalkan apabila dilakukan pengukuran terhadap 

gejala yang sama dengan alat ukur yang sama (Azwar, 2015). Reliabilitas alat ukur 

penelitian ini akan diuji menggunakan teknik uji reliabilitas yang dikembangkan 

oleh Cronbach yang disebut dengan teknik Alpha Cronbach’s. Instrumen yang 

sudah dapat dipercaya akan menghasilkan data yang dipercaya juga. Apabila data 

yang memang benar sesuai dengan kenyataan, maka berapa kalipun diambil tetap 

akan sama. Ada dua alasan peneliti menggunakan uji Alpha Cronbach’s, pertama 

karena teknik ini merupakan teknik pengujian keandalan kuesioner yang paling 
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sering digunakan, kedua dengan melakukan uji Alpha Cronbach’s maka akan 

terdeteksi indikator-indikator yang tidak konsisten. Menurut Azwar (2015) hasil 

pengukuran dapat dikatakan reliabel jika memiliki nilai alpha Cronbach minimal 

sebesar 0.600. 

Tabel 4. Tingkat Keandalan Cronbach’s Alpha 

Nilai Cronbach’sAlpha Tingkat Keandalan 

0.000-0.200 Kurang Andal 

>0.200-0.400 Agak Andal 

>0.400-0.600 Cukup Andal 

>0.600-0.800 Andal 
>0.800-1.000 Sangat Andal 

          

H. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Hasil Uji Validitas 

a. Skala Kepuasan Kerja 

 

Ada empat aspek dan 32 butir pada Skala Kepuasan Kerja. Ditentukan dari 

r hitung lebih besar dari 0,300 berdasarkan data analisis butir (Azwar, 

2015). Oleh karena itu, 29 butir akan dimasukkan dalam analisis 

selanjutnya karena ada tiga butir yang gugur berdasarkan hasil uji validitas. 

Nama Variabel : Kepuasan Kerja  

Nama Aspek 1  : Gaji  

Nama Aspek 2 : Pekerjaan  

Nama Aspek 3 : Promosi 

Nama Aspek 4 : Rekan Kerja 
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Tabel 5. Sebaran Butir Skala Kepuasan Kerja 

Aspek 

Nomor Butir 
Jumlah Butir 

Favorable Unfavorable 

    Valid Gugur        Valid Gugur Valid Gugur 

1    1,2,3, 4 17,18,19,29 - 7 1 

      2  5,6,7,8 -  21,23,24 22 7 1 

3 25,26,27,28 - 9,10,11,12 - 8  

4 

 
29,30,31,32  13,15,16 

14 
7 1 

Total 15 1 14 2 29 3 

Sumber Data: Lampiran Hal. 61-67 

 

Tabel 6. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Kepuasan Kerja (N=167) 

Aspek 

Jumlah 

Butir 

Awal 

Jumlah 

Butir 

Gugur 

Jumlah 

Butir 

Sahih 

R Terendah-

Tertinggi 

Sig Terendah-

Tertinggi 

1 7 1 7 0.338 – 0.472 0.000 – 0.000 

2 7 1 7 0.321 – 0.473 0.000 – 0.000 

3 8 0 8 0.328 – 0.586 0.000 – 0.000 

4 7 1 7 0.308 – 0.504 0.000 – 0.000 

Sumber Data: Lampiran Hal. 73-76 

 

b. Skala Efikasi Diri 

 

Ada tiga aspek dan 24 butir dalam skala efikasi diri. Dengan validitas 

0,300, hasil analisis butir diperoleh dari r hitung yang lebih besar atau 

sama dengan 1. Berdasarkan analisis butir, uji validitas mengungkapkan 

bahwa semua 24 butir dianggap valid dan tidak ada butir yang tidak valid. 

Butir yang valid diartikan bahwa setiap pernyataan butir dapat dikatakan 

baik, sehingga sebanyak 24 butir yang lolos uji validitas sesuai kaidah 

yang digunakan dapat diikutkan pada analisis selanjutnya. 
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Nama Variabel : Efikasi Diri 

Nama Aspek 1 : Kesulitan 

Nama Aspek 2 : Kekuatan 

Nama Aspek 3         : Generalisasi  

 

Tabel 7. Sebaran Butir Skala Efikasi Diri 

Aspek 

Nomor Butir 
Jumlah Butir 

Favorable Unfavorable 

Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 

1 1,2,3,4 - 
13,14,15,

16 
- 8 - 

2 17,18,19,20 - 5,6,7,8 - 8 - 

3 9,10,11,12  
21,22,23,

24 
 8  

     Total 12  12  24  

Sumber Data: Lampiran Hal. 67-72 

 

 

Tabel 8. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Efikasi Diri (N=167) 

Aspek 

Jumlah 

Butir 

Awal 

Jumlah 

Butir 

Gugur 

Jumlah 

Butir 

Sahih 

R Terendah-

Tertinggi 

Sig Terendah-

Tertinggi 

1 8 0 8 0.360 – 0.469 0.000 – 0.000 

2 8 0 8 0.329 – 0.585 0.000 – 0.000 

         3 8 0 8 0.310 – 0.577 0.000 – 0.000 

Sumber Data: Lampiran Hal. 77-79 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

 Kaidah yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah alat ukur dinyatakan 

reliabel apabila nilai alpha > 0.600. Adapun penjelasan hasil uji reliabilitas pada 

masing-masing skala diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Variabel 

Variabel Alpha 

Kepuasan Kerja 0.605 

Efikasi Diri 0.678 

Sumber Data: Lampiran Hal. 80-81 
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Berdasarkan table 9, diketahui bahwa variable Kepuasan Kerja dan Efikasi 

Diri menghasilkan nilai alpha > 0.600, dengan nilai alpha Kepuasan Kerja = 0.605, 

dan variabel Efikasi Diri = 0.678. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel 

dalam penelitian ini dinyatakan andal atau reliable. 

I. Teknik Analisa Data 

Analisis data penelitian menggunakan analisis regresi linier sederhana 

untuk mengetahui tingkat pengaruh dan daya prediksi variabel independen efikasi 

diri terhadap variabel dependen kepuasan kerja. Dalam analisis regresi harus ada 

variabel tertentu dan variabel penentuyaitu harus ada ketergantungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat, di mana kedua variabel ini saling mempengaruhi 

atau kausal (Kurniawan & Yuniarto, 2016).Menurut Suyono (2015) regresi linier 

sederhana adalah model probabilistik yang menyatakan hubungan linear antara dua 

variabel di mana salah  satu variabel dianggap memengaruhi variabel yang lain. 

Variabel yang mempengaruhi  dinamakan variabel independen (bebas) dan variabel 

yang adipengaruhi dinamakan variabel dependen (terikat). Keseluruhan teknik 

analisis data dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS (Statistikal 

Packages for Social Science) versi 21.0 for Windows. Sebelum dilakukan uji 

analisis hipotesis terlebih dahulu akan diadakan uji deskriptif dan uji asumsi klasik. 

Adapun uji asumsi klasik yang dilakukan terdiri dari:  
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1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 

regresi, nilai residu dari regresi mempunyai distribusi yang normal. Uji normalitas 

terbagi menjadi dua, yaitu menggunakan Kolmogorov-Smirnov jika sampel 

penelitian lebih dari 50 dan menggunakan Shapiro Wilk jika sampel penelitian 

kurang dari 50 dengan menggunakan dengan taraf signifikansi alpha sebesar 5%. 

Kaidah yang digunakan adalah jika nilai Sig atau p > 0.05 maka data berdistribusi 

normal, sebaliknya jika p < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal (Santoso, 

2016).  

2. Uji Linearitas  

Uji linearitas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

status linear tidaknya hubungan antara variabel dependen dengan variabel 

independen. Linearitas adalah keadaan di mana hubungan antara variabel dependen 

dengan variabel independen bersifat linear (garis lurus) dalam range variabel 

independen tertentu (Santoso, 2016). Adapun kaidah yang digunakan dalam uji 

linearitas adalah apabila nilai deviant from linearity p < 0.05 dan nilai F hitung < F 

tabel pada taraf signifikansi 5% atau  0.05, maka hubungan dinyatakan linear 

(Gunawan, 2013).  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Dalam model regresi linier, uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya ketidaksamaan varians dari residual untuk semua 

pengamatan. Tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi yang baik. 

Pada regresi linier, uji ini merupakan salah satu uji asumsi yang harus dilakukan.Uji 
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glejser adalah metode untuk menentukan heteroskedastisitas yang melibatkan 

regresi antara variabel independen dan nilai absolut dari residual. Variabel 

independen dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen yang ada jika 

nilai sig antara variabel independen lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung lebih 

kecil dari t tabel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Rumah Sakit Umum Daerah Taman Husada Bontang merupakan rumah 

sakit umum daerah milik pemerintah dan salah satu rumah sakit dengan tipe B yang 

berada di kota Bontang, Kalimantan Timur. RSUD Bontang memiliki pelayanan di 

bidang kesehatan seperti layanan dokter spesialis, dan memiliki fasilitas kesehatan 

yang memadai. RSUD Bontang diresmikan pada tanggal 13 Desember 2006 oleh 

Wakil Presiden Jusuf Kalla. RSUD Bontang menjadi rumah sakit tipe B pada 

tanggal 15 Juli 2019 berdasarkan Surat Direktorat Jenderal Pelayanan Kesehatan 

Kementerian Kesehatan RI Nomor: HK. 04.01/I/2963/2019 tanggal perihal 

Rekomendasi Penyesuaian Kelas Rumah Sakit. RSUD Bontang beralamat di Jalan 

Letjend. S. Parman No. 1 Kelurahan Belimbing, Kecamatan Bontang Barat, Kota 

Bontang, Kalimantan Timur. RSUD Bontang menjadi rumah sakit rujukan yang 

berada diwilayah Bontang dan sekitarmya, tanpa kecuali menjadi rumah sakit 

rujukan bagi pasian Covid-19. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Individu yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah tenaga kesehatan 

RSUD Bontang yaitu berjumlah 167 individu. Distribusi subjek penelitian 

disajikan dalam tabel di bawah ini: 

             Tabel 10. Distribusi Responden Berdasarkan Rentang Usia 

Aspek Rentang Usia Jumlah Subjek Persentase (%) 
 23 – 29 Tahun 69 41% 
 30 – 36 Tahun 55 33% 

Usia 37 – 43 Tahun 22 13% 
 44 – 50 Tahun                17 10% 
 51 – 57 Tahun                  4 2% 

 Total 167 100 % 

       Sumber Data: Lampiran Hal. 82 

 

Berdasarkan tabel 10, maka dapat disimpulkan bahwa subjek dalam 

penelitian ini yaitu tenaga kesehatan RSUD Bontang didominasi oleh subjek 

dengan rentang usia 23 sampai 29 tahun yaitu sebanyak 69 individu dengan 

persentase sebesar 41 persen. 

Tabel 11. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

  Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki-laki 68 40.7 

2 Perempuan 99 59.3 

 Total 167 100 

Sumber Data: Lampiran Hal. 82 

 

Berdasarkan tabel 11, dalam penelitian ini terdapat 68 subjek laki-laki atau 

41 persen, dan sebanyak 99 subjek perempuan atau 59 persen. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek penelitian tenaga kesehatan RSUD Bontang 

didominasi subjek perempuan dengan jumlah 99 individu atau sebesar 59 persen. 
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2. Hasil Uji Deskriptif 

Uji deskriptif menggunakan data sampel atau populasi untuk 

menggambarkan atau memberikan gambaran tentang subjek penelitian tanpa 

menganalisis atau menarik kesimpulan (Sugiyono, 2013). Kondisi sebaran data 

tenaga kesehatan di RSUD Bontang yang merupakan subjek penelitian dijelaskan 

dalam deskripsi data. Data utama yang disajikan adalah perbandingan mean 

empirik dan mean hipotetik penelitian, serta distribusi skor perolehan menurut 

kategori tertentu. Menurut Azwar (2015), mean hipotetik didapatkan dari mean 

potensial subjek untuk jawaban skala yang diberikan, sedangkan mean empirik 

didapatkan dari respons sampel lapangan. 

Kaidah yang digunakan dalam uji deskriptif ini adalah jika mean empirik 

lebih besar daripada mean hipotetik, hal ini berarti status subjek terkait masing- 

masing variabel cenderung tinggi. Sebaliknya, jika mean empirik lebih kecil 

daripada mean hipotetik, hal ini berarti status subjek terkait masing-masing 

variabel cenderung rendah. Perbandingan mean empirik terhadap hipotetik 

menggambarkan kondisi general para responden atau subjek penelitian dalam 

variabel tersebut. Sementara itu, perbandingan SD empirik terhadap SD hipotetik 

menunjukkan tinggi-rendahnya variasi skor para responden atau subjek penelitian. 

Jika SD empirik lebih rendah dari SD hipotetik untuk variabel tertentu, ini 

menunjukkan bahwa skor subjek untuk variabel tersebut bervariasi rendah, dengan 

beberapa subjek memiliki skor tidak jauh berbeda. Sebaliknya, jika SD empirik 

lebih tinggi dari SD hipotetik, hal ini menunjukkan bahwa nilai subjek untuk 

variabel tersebut sangat bervariasi, dengan beberapa subjek memiliki skor tinggi 
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dan beberapa lainnya memiliki skor rendah. Respon sampel penelitian dianalisis 

menggunakan dua skala penelitian, skala efikasi diri dan skala kepuasan kerja, 

untuk menentukan mean empirik dan mean hipotetik., mean empirik dan mean 

hipotetik pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 12. Mean Empirik dan Mean Hipotetik 

Variabel Mean 

Empirik 

SD 

Empirik 

Mean 

Hipotetik 

SD 

Hipotetik 

Status 

Kepuasan Kerja 90.49 4.429 72.5 14.5 Tinggi 

Efikasi Diri 74.59 4.433 60 12 Tinggi 

Sumber Data: Lampiran Hal. 83 

 

Berdasarkan tabel 12, diketahui bahwa gambaran status pada subjek tenaga 

kesehatan RSUD Bontang selama pandemi Covid-19 secara umum memiliki 

efikasi diri dan kepuasan kerja yang sama- sama cenderung tinggi. Adapun status 

efikasi diri tenaga kesehatan yang tinggi dapat diketahui melalui skala efikasi diri 

yang telah terisi dan diperoleh  mean empirik yaitu 74.59 lebih tinggi dibanding 

dengan mean hipotetik 60 sehingga dikategorikan dalam status tinggi, status 

kepuasan kerja yang juga cenderung tinggi dilihat dari nilai mean empirik 90.49 

yang lebih besar dibanding dengan mean hipotetik yaitu 72.5, yang artinya bahwa 

secara umum subjek penelitian berada pada kategorisasi efikasi diri dan kepuasan 

kerja yang cenderung tinggi. Sebaran frekuensi data untuk skala tersebut sebagai 

berikut. 
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Tabel 13. Kategorisasi Skor Skala Efikasi Diri Tenaga Kesehatan 

Interval Kecenderungan Skor Kategori F (%) 

X ≥ M + 1.5 SD          ≥ 78 Sangat Tinggi 22 17% 

M+0.5 SD <X <M+1.5 SD 66 – 78 Tinggi 133 79% 

M-0.5 SD <X <M+0.5 SD     54 – 65 Sedang 5 3% 

M-1.5 SD <X <M-0.5 SD     42 – 53 Rendah 0 0% 

X≤M – 1.5 SD          ≤ 42 Sangat Rendah 0 0% 

Sumber Data: Lampiran Hal. 83 

Berdasarkan tabel 13, diketahui bahwa sebanyak 22 individu dengan 

persentase 17 persen memiliki tingkat efikasi diri tenaga kesehatan yang sangat 

tinggi, 133 individu dengan persentase 79 persen memiliki tingkat efikasi diri 

tenaga kesehatan yang tinggi dan 5 individu dengan persentase 3 persen memiliki 

tingkat tenaga kesehatan efikasi diri sedang. 

Tabel 14. Kategorisasi Skor Skala Kepuasan Kerja Tenaga Kesehatan 

Interval Kecenderungan Skor Kategori F (%) 

X ≥ M + 1.5 SD    ≥ 94 Sangat Tinggi 30 18% 

M+0.5 SD <X <M+1.5 SD 80 – 94 Tinggi 134 80% 

M-0.5 SD <X <M+0.5 SD     65 – 79 Sedang 3 2% 

M-1.5 SD <X <M-0.5 SD     51 – 64 Rendah 0 0% 

X≤M – 1.5 SD ≤ 51 Sangat Rendah 0 0% 

Sumber Data: Lampiran Hal. 83 

 

Berdasarkan tabel 14, diketahui bahwa sebanyak 30 individu dengan 

persentase 18 persen memiliki tingkat kepuasan kerja tenaga kesehatan yang 

sangat tinggi, 134 individu dengan persentase 80 persen memiliki tingkat kepuasan 

kerja tenaga kesehatan yang tinggi dan 3 individu dengan persentase 2 persen 

memiliki tingkat kepuasan kerja tenaga kesehatan sedang. 
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3. Hasil Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Menurut Gunawan (2013), tujuan dari uji normalitas adalah untuk 

menunjukkan bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Diperlukan distribusi residu yang normal. Uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov digunakan untuk penelitian ini dengan signifikan alpha 5 % atau 0,05. 

Aturannya adalah data berdistribusi normal jika nilai Sig atau p < 0,05; 

sebaliknya, data tidak berdistribusi normal (Gunawan, 2013). Berikut hasil uji 

normalitas masing-masing skala disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 15. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov-Smirnov P Keterangan 

Kepuasan Kerja 0.074 0.025 Normal 

Efikasi Diri 0.084 0.006 Normal 

Sumber Data: Lampiran Hal. 84 

 

Berikut ini adalah gambar normal Q-Q Plot masing-masing variabel 

hasil keluaran SPSS versi 21.0 for windows 

   

                                                Gambar 2. Q-Q Plot Kepuasan Kerja 
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Gambar 3. Q-Q Plot Efikasi Diri 

Pada tabel 15, diatas dapat ditafsirkan bahwa hasil uji normalitas adalah 

sebagai berikut: 

1) Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap variabel kepuasan kerja 

menghasilkan nilai Z = 0.074 dan p = 0.025. Hasil uji menyatakan bahwa 

p > 0.05, yang artinya sebaran butir-butir kepuasan kerja adalah normal. 

2) Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap variabel efikasi diri 

menghasilkan nilai Z = 0.084 dan p = 0.06. Hasil uji menyatakan bahwa 

p > 0.05, yang artinya sebaran butir-butir efikasi diri adalah normal. 

Berdasarkan gambar 3 dan 4, Data variabel efikasi diri dan kepuasan 

kerja petugas kesehatan ditunjukkan berdistribusi di sekitar garis uji di kanan 

atas. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Karena kondisi 

uji asumsi normalitas distribusi data penelitian terpenuhi, analisis data dalam 

penelitian ini dapat dilakukan secara parametrik berdasarkan temuan ini. 

Dalam penelitian ini, analisis regresi sederhana digunakan untuk melakukan 

analisis data parametrik. 
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b. Uji Linieritas 

Menurut Gunawan (2013), uji asumsi linieritas digunakan untuk 

menentukan persamaan garis regresi yang menghubungkan variabel bebas x 

dan variabel terikat y. Menurut Gunawan (2013), uji linieritas berlaku aturan 

bahwa hubungan dianggap linier jika nilai deviant from linearity p > 0,05 dan 

nilai F < F tabel pada taraf signifikansi 5% atau 0,05. Berikut hasil uji linieritas 

antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat disajikan dalam 

tabel di bawah ini: 

Tabel 16. Hasil Uji Linieritas 

Variabel F Hitung F Tabel P Keterangan 

Kepuasan Kerja – Efikasi 

Diri 1.227 3.90 0.240 Linier 

Sumber Data: Lampiran Hal. 84 

 

Berdasarkan tabel 16, Diketahui bahwa uji asumsi linearitas antara 

variabel kepuasan kerja tenaga kesehatan dan efikasi diri memiliki nilai F 

hitung sebesar 1,227 < nilai F tabel = 3,90 dan deviant from linearity nilai p 

sebesar 0,240 (p > 0,05). bahwa pengaruh linier uji asumsi linieritas terhadap 

variabel efikasi diri dan kepuasan kerja petugas kesehatan adalah linier. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas model regresi linier menentukan ada tidaknya 

ketidaksamaan varians dari residual untuk semua pengamatan. Tidak ada 

heteroskedastisitas dalam model regresi yang baik. Pada regresi linier, uji ini 

merupakan salah satu uji asumsi yang harus dilakukan. model regresi dianggap 
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valid jika asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi. Berikut hasil uji 

heteroskedastisitas disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 17. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel T 
Hitung 

T 
Tabel 

P Keterangan 

Efikasi Diri  
-1.339 1.974 0.183 

Tidak 

Heteroskedastisitas 

Sumber Data: Lampiran Hal. 84 

 

Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 17 di atas nilai signifikansi 

yang diperoleh dari pengujian dengan metode Glejser pada variabel efikasi 

diri diperoleh nilai sig lebih dari 0,05 terhadap absolute residual (Abs_Res) 

secara parsial dan nilai t hitung < t tabel menunjukkan tidak terdapat tanda-

tanda heteroskedastisitas pada variabel model regresi dalam penelitian ini. 

 

4. Hasil Uji Hipotesis Analisis Regresi Sederhana 

Hipotesis dalam penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh antara 

efikasi diri terhadap kepuasan kerja pada tenaga kesehatan selama pandemi Covid-

19 di RSUD Bontang. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

sederhana dengan bantuan program komputer SPSS (Statistikal Packages for 

Social Science) versi 21.0 for Windows dimana analisis regresi sederhana 

merupakan sebuah metode pendekatan untuk pemodelan pengaruh pola kausalitas 

atau fungsi sebab akibat antara satu variabel terikat atau dependen dan satu 

variabel bebas atau independent dengan kata lain, terdapat variabel yang secara 

teoritik mempengaruhi (independent variable) kemudian melihat efek dari variabel 

tersebut terhadap variabel lain yang dipengaruhi (dependent variable). 
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  Pengambilan keputusan pada uji regresi sederhana dapat mengacu pada 

dua hal yakni yang pertama adalah membandingkan nilai signifikansi dengan nilai 

probabilitas 0.05 jika nilai f hitung > f tabel pada taraf signifikansi 0.05, dan nilai 

Sig (p) < 0.05 artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y (Gunawan, 

2013). Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana atas variabel - variabel efikasi 

diri terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan secara bersama-sama didapatkan 

hasil sebagai berikut:                     

Tabel 18. Hasil Uji Regresi Sederhana 

Variabel 
T Hitung T Tabel R Square 

Sig. 

Efikasi Diri – Kepuasan 

Kerja Tenaga Kesehatan 
121.517 3.90 0.424 0.000 

Sumber Data: Lampiran Hal. 85 

 

Dari hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

efikasi diri terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan dengan nilai T hitung = 

121.517 > T tabel = 3.90 dengan tingkat Signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka 

model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel partisipasi atau dengan 

kata lain ada pengaruh variabel Efikasi Diri (X) terhadap Variabel Kepuasan Kerja 

(Y). 

Berdasarkan tabel 18, diketahui bahwa hasil uji analisis regresi sederhana 

antara efikasi diri terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan menjelaskan besarnya 

nilai koefisiensi determinasi (R Square) dengan nilai sebesar (R2 = 0.424) yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (Efikasi Diri) terhadap 

Variabel Terikat (Kepuasan Kerja) adalah sebesar 42,4%. Adapun 57,6% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.           
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C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisa data diketahui bahwa terdapat pengaruh 

signifikan efikasi diri terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan dengan. 

Kontribusi pengaruh (R2) sebesar 0.424 yang berarti bahwa sebesar 42,4 % variasi 

kepuasan kerja RSUD Bontang tenaga kesehatan selama pandemi Covid-19 dapat 

dijelaskan oleh efikasi diri. Adapun 57,6 % sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan Mishra 

dkk., (2016) menyatakan bahwa peningkatan efikasi diri dapat mendorong 

kemungkinan tumbuhnya kepuasan kerja.Temuan hasil penelitian ini sejalan 

dengan faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja menurut Sunyoto (2012) 

yaitu faktor pekerjaan yang meliputi sikap individu individu terhadap 

pekerjaannya, usia, jenis kelamin, dan faktor hubungan antar pegawai yang 

meliputi hubungan antar manajer dengan pegawai, kondisi fisik dan kondisi kerja, 

serta sugesti dari teman kerja secara tidak langsung berkaitan dengan situasi 

pandemi Covid-19 yang dapat mencegah terjadinya dampak negatif ketika tenaga 

kesehatan mengalami situasi sulit  . 

Menurut Yang dan Ersanl (2015), individu dengan tingkat efikasi diri yang 

tinggi lebih mungkin untuk termotivasi dan memiliki dorongan untuk mencapai 

tujuan mereka dan mengatasi hambatan. Hal tersebut menjelaskan dimana efikasi 

diri yang kuat mendorong tenaga kesehatan memiliki kemampuan untuk 

memaknai suatu kesulitan sebagai suatu hal yang wajar terjadi selama pandemi 

Covid-19. Begitupun Karabiyik (2014) menyatakan bahwa efikasi diri 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Sehingga keyakinan diri yang 
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dimiliki oleh tenaga kesehatan RSUD Bontang sangat diperlukan dalam 

menyelesaikan tanggung jawab kerja yang diemban selama pandemi Covid-19. 

Hasil penelitian terdahulu sesuai dengan temuan hasil penelitian ini yang 

mengungkap ada pengaruh efikasi diri terhadap kepuasan kerja pada tenaga 

kesehatan selama pandemi Covid-19 di RSUD Bontang. Temuan hasil penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang cenderung sejenis yang 

dilakukan oleh Bandura (2012), efikasi diri juga memungkinkan tenaga kesehatan 

untuk mencapai lebih sesuai dengan tujuan yang ada dengan meningkatkan 

motivasi individu dan emosi positif meskipun ada keterbatasan. 

Berdasarkan hasil uji deskriptif dapat diketahui gambaran sebaran data 

pengukuran skala kepuasan kerja pada tenaga kesehatan selama pandemi Covid-

19 di RSUD Bontang membuktikan bahwa subjek tenaga kesehatan yang bekerja 

selama pandemi Covid-19 dalam penelitian ini memiliki kepuasan kerja yang 

tinggi. Hasil uji kategorisasi menunjukkan sebanyak 134 individu atau 80 persen 

subjek berada pada kategori  kepuasan kerja tinggi. Hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Apriyani (2016) menjelaskan bahwa kepuasan kerja merupakan 

cerminan perasaan individu terhadap pekerjaannya yang ditunjukkan pada sikap 

individu pegawai terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi di 

lingkungan kerjanya. Kepuasan kerja pada tenaga kesehatan selama pandemi 

Covid-19 di RSUD Bontang dianggap tinggi. Hal ini didukung penelitian 

terdahulu oleh Rita (2021) menemukan bahwa tenaga kesehatan 54,45% puas 

dengan pekerjaannya selama pandemi Covid-19. Akibatnya, petugas kesehatan 

masih memiliki tingkat kepuasan kerja yang rendah. Pekerja mengalami stres 
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akibat frustrasi, konflik sebagai akibat dari tekanan individu untuk merespon 

secara langsung dua atau lebih dorongan, dan kelelahan di tempat kerja sebagai 

akibat dari keterbatasan kapasitas tenaga kesehatan dibandingkan dengan jumlah 

pasien karena kebutuhan pasien akan asuhan keperawatan lebih besar dari 

kapasitas standarnya. 

 Setianingrum dkk. juga melakukan penelitian sebelumnya (2021) 

menemukan bahwa petugas kesehatan 63,56 persen (63,56%) puas dengan 

pekerjaannya selama pandemi Covid-19. Tingginya tingkat kepuasan kerja 

disebabkan oleh faktor-faktor berikut: petugas kesehatan terus puas dengan rekan 

kerja yang nyaman dalam tim, kapasitas pengambilan keputusan kepala ruangan 

cukup baik, tersedia bimbingan kerja, ada kesempatan untuk bereksperimen 

dengan strategi pengambilan keputusan.pelaksanaan pekerjaan, berhasilnya 

otonomi dalam mengambil keputusan membuat, dan puas terhadap klasifikasi gaji 

standar. Salah satu faktor yang mendorong kepuasan kerja pada tenaga kesehatan 

selama pandemi Covid-19 adalah dengan meningkatkan efikasi diri. 

Bagaimanapun rumitnya tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan, 

individu dengan efikasi diri tinggi akan cenderung termotivasi untuk dapat 

menyelesaikan dan tidak ada motivasi untuk meninggalkan pekerjaan atau 

organisasinya hanya karena adanya kesulitan atau rintangan dalam menjalankan 

tugas dan pekerjaan (Subagyo, 2014). Menurut Yang dan Ersanl (2015), individu 

dengan tingkat efikasi diri yang tinggi akan termotivasi dan memiliki dorongan 

untuk mencapai tujuan dan mengatasi hambatan. Semakin baik penerapan efikasi 

diri, maka kepuasan kerja pegawai semakin meningkat dimana ketika individu 
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mengalami kesenangan dalam bekerja, maka mereka akan melakukan pekerjaan 

lain di luar persepsi peran mereka atau kewajiban (Sembiring, 2022). 

Berdasarkan hasil uji deskriptif dapat diketahui gambaran sebaran data 

pengukuran skala efikasi diri tenaga kesehatan selama pandemi Covid-19 di 

RSUD Bontang dalam penelitian ini memiliki efikasi diri yang tinggi. Hasil uji 

kategorisasi menunjukkan sebanyak 133 individu atau 79 persen subjek berada 

pada kategori efikasi diri tinggi. Penelitian Oktary (2012) sebelumnya menemukan 

bahwa individu dengan efikasi diri tinggi lebih mampu menghadapi pasang surut 

kehidupan. Memiliki efikasi diri tingkat tinggi dapat membantu Anda menjadi 

lebih efektif dalam pemecahan masalah dan berpikir kritis. Penelitian mengenai 

pengaruh efikasi diri terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan ini tidak lepas dari 

keterbatasan yang dimiliki. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah keterbatasan 

informasi terkait kondisi subjek seperti jumlah tenaga kesehatan setiap 

penempatan kerja secara spesifik, dan jumlah pendapatan, metode penelitian 

kuantitatif berdasarkan pada asumsi yang bisa saja tidak sesuai dengan realita yang 

dialami oleh subjek. selain itu terbatasnya literatur yang membahas mengenai 

efikasi diri selama pandemi Covid-19 yang secara spesifik menghubungkannya 

dengan kepuasan kerja pada tenaga kesehatan untuk mendukung hasil penelitian 

ini, membuat penjabaran dari pembahasan peneliti hanya mampu di jelaskan 

secara implisit dan tidak menyeluruh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara pengaruh efikasi diri terhadap kepuasan kerja 

pada tenaga kesehatan RSUD Bontang selama pandemi Covid-19.  

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran 

yang dapat peneliti berikan berkaitan dengan proses dan hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi subjek penelitian yaitu tenaga kesehatan RSUD Bontang, sebaiknya 

mencari kegiatan positif di saat istirahat atau diluar jam kerja agar dapat 

mengurangi stress dan tekanan pekerjaan seperti berolahraga, bijak 

menerima suatu informasi agar tidak terjebak dalam berita bohong yang 

dapat mengganggu efikasi diri subjek dalam bekerja.  

2. Bagi Pimpinan jabatan struktural RSUD Bontang, melakukan evaluasi 

seperti menaikkan gaji dan tidak menambah jam kerja tenaga kesehatan 

yang berlebihan selama pandemi Covid-19 berdasarkan kebutuhan instansi 

dengan mempertimbangkan kondisi dan kemampuan dari tenaga kesehatan 

agar keseimbangan antara kebutuhan instansi dengan kebutuhan individu 

tenaga kesehatan RSUD Bontang. 



49 

 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengumpulkan lebih banyak 

informasi terkait kondisi subjek, serta disaranakan menggunakan mix-

metode kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan data yang lebih 

mendalam mengenai fenomena yang terjadi atau menambah aspek 

demografis seperti data tenaga kesehatan tiap posisi secara spesifik dan 

jumlah pendapatan. Disamping itu apabila memungkinkan pada peneliti 

selanjutnya agar dapat memperhatikan proses pengambilan data mulai dari 

penyebaran hingga pengisian skala secara langsung guna meminimalisir 

bias atau kebingungan subjek dalam memberikan respon pada skala 

penelitian. 
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Lampiran 1. Blueprint Penelitian 

Kisi-kisi Skala Efikasi Diri 

 

No. Aspek Indikator 
Nomor Aitem Juml

ah Favorable Unfavorable 

1.  Tingkat 

Individu mampu 

mengerjakan 

tugas yang sulit 

1. Saya dapat 

menyelesaikan 

tugas yang sulit 

dengan 

kemampuan saya 

sendiri 

 

2. Saya 

menganggap tugas 

yang sulit sebagai 

tantangan, bukan 

sebagai ancaman 

buat saya  

13.Saya sering 

minta tolong sama 

teman 

menyelesaikan 

tugas yang sulit 

daripada 

mengerjakannya 

sendiri. 

 

14.karier 

pekerjaan saya 

merasa terancam 

jika mendapatkan 

tugas yang sulit 

8 

Individu dapat 

menyadari 

bekerja sesuai 

kemampuannya 

3. Saya hanya 

bekerja sesuai 

dengan 

kemampuan saya 

miliki 

 

4. Saya menolak 

jika mendapatkan 

tugas diluar batas 

kemampuan saya 

15. Saya suka 

bekerja diluar 

kemampuan saya. 

 

16. saya dengan 

senang hati 

menerima tugas 

diluar batas 

kemampuan saya. 
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 2. Kekuatan 

Individu 

memiliki 

keyakinan 

terhadap 

kemampuannya 

17. Saya optimis 

dapat 

mengerjakan tugas 

sulit dengan baik 

 

18. Saya pasti bisa 

menyelesaikan 

tugas dengan tepat 

waktu 

5. Ketika 

mendapatkan tugas 

yang sulit, saya 

pesimis dapat 

menyelesaikannya 

 

6. Saya suka 

merasa ragu 

dengan 

kemampuan saya  

8 Berusaha 

menyelesaikan 

tugas. 

19. Saya terus 

berusaha 

mengerjakan tugas 

yang sulit sampai 

tuntas 

 

20.  Ketika 

diberikan tugas 

dengan deadline 

waktu 

pengumpulan 

sebentar. Saya 

tetap berusaha 

menyelesaikannya 

tepat waktu 

7. Saya mudah 

menyerah 

mengerjakan tugas 

yang sulit 

 

 

8. Saya memilih 

untuk 

mengabaikan 

tugas dengan 

deadline waktu 

yang sebentar 

 3. Generalisasi 

Individu mampu 

melakukan 

tindakan dengan 

tepat 

9. Saya dapat 

melakukan 

tindakan saya 

dengan tepat  

 

 

10. ketika berada 

situasi sulit. saya 

tetap yakin dapat 

mengambil 

keputusan dengan 

tepat 

21. Saya sering 

mengambil 

tindakan ceroboh 

ketika berada 

situasi sulit  

 

22. Saya kurang 

mempertimbangka

n dalam 

memutuskan 

sesuatu pada 

situasi mendesak 

8 
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Individu dapat 

menguasai situasi 

yang bervariasi 

11. Saya berusaha 

tetap tenang 

ketika 

mendapatkan 

masalah 

 

12. Saya merasa 

mampu 

menguasai situasi 

dan kondisi 

tempat kerja 

23. Saya memilih 

untuk pergi dari 

perubahan situasi 

yang kurang 

mengenakkan 

 

24. Saya suka 

mengalah ketika 

berbeda pendapat 

dengan rekan kerja 

TOTAL 12 12 24 
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Kisi-kisi Skala Kepuasan Kerja 

No. Aspek Indikator 
Nomor Aitem Juml

ah Favorable Unfavorable 

1. Gaji 

Individu 

mendapatkan gaji 

yang layak 

1. Saya 

mendapatkan gaji 

sesuai dengan 

pekerjaan saya 

 

 

2. Gaji yang saya 

perolah cukup 

untuk kebutuhan 

hidup saya 

17. Gaji diberikan 

kurang sesuai 

dengan pekerjaan 

saya 

 

 

 

18. Gaji yang 

diberikan belum 

mencukupi 

kebutuhan hidup 

saya 8 

Kepuasan 

individu terhadap 

gaji yang 

diberikan 

3. Saya sangat 

puas dengan gaji 

yang saya 

dapatkan 

 

4. Gaji yang saya 

peroleh diberikan 

tepat waktu 

19. Saya kurang 

puas dengan gaji 

yang saya 

dapatkan 

 

20. Gaji yang 

diberikan 

cenderung 

terlambat 

 2. Pekerjaan 

Individu dapat 

bekerja sesuai hati 

nurani 

5. Saya menyukai 

pekerjaan saya 

saat ini 

 

6. Saya dapat 

bekerja sesuai 

dengan hati nurani 

saya saat ini 

21. Saya kurang 

menyukai 

pekerjaan saya saat 

ini  

 

22. Saya terpaksa 

bekerja diposisi 

saya saat ini 

8 

Individu dapat 

menikmati 

pekerjaan 

7. Saya siap 

bekerja kapanpun 

diposisi saya saat 

ini 

23. Saya kurang 

menikmati 

pekerjaan saya 

saat ini 
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8. Saya dapat 

menikmati 

pekerjaan saya 

 

24. Saya belum 

siap mendapatkan 

tugas pekerjaan 

diluar jam 

operasional kerja 

 3. Promosi 

Individu 

mendapatkan 

kesempatan 

kenaikan jabatan 

25. Saya 

memperoleh 

kesempatan 

kenaikan jabatan 

 

 

26. Saya puas bisa 

memperoleh 

kenaikan jabatan 

9. Atasan saya 

enggan 

memberikan 

kenaikan jabatan 

kepada saya 

 

10. Saya belum 

puas dengan 

kenaikan jabatan 

yang ditawarkan 

8 
Individu 

mendapatkan 

pelatihan 

pengembangan 

diri 

27. Saya 

mendapatkan 

program pelatihan 

pengembangan 

diri saya dalam 

bekerja 

 

28. Pelatihan kerja 

yang diberikan 

sesuai dengan 

yang saya 

butuhkan 

11. Atasan belum 

memberikan 

program pelatihan 

kerja untuk saya 

sampai saat ini 

 

12. Pelatihan kerja 

yang diberikan 

atasan terkesan 

sia-sia buat saya 

 4. 
Rekan 

Kerja 

Individu dapat 

bekerja sama 

dengan rekan 

kerja 

29. Saya merasa 

puas bisa bekerja 

sama dengan baik 

terhadap rekan 

kerja 

 

30. Rekan kerja 

saya mendukung 

situasi dan kondisi 

saya bekerja 

 

13. Saya belum 

bisa bekerja sama 

dengan baik 

terhadap rekan 

kerja 

 

14. Rekan kerja 

saya cenderung 

cuek ketika saya 

menghadapi 

kesulitan  

8 

Individu 

mempunyai rekan 

kerja kompeten 

dibidangnya 

31. Saya 

beruntung bekerja 

bersama rekan 

kerja yang 

15. Saya bersusah 

payah mengajari 

rekan kerja saya 

 

 



60 

 

 

kompeten di 

bidangnya 

 

32. Saya 

mendapatkan 

pengalaman ilmu 

dari rekan kerja 

dengan mudah 

16. Rekan kerja 

saya kurang peduli 

terhadap 

kekurangan saya 

TOTAL 16 16 32 
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Lampiran 2. Input Data Excel 
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68 
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas SPSS 

A. Variabel Kepuasan Kerja 

1. Aspek Gaji 
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2. Aspek Pekerjaan 
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3. Aspek Promosi 
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4. Aspek Rekan Kerja 
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B. Variabel Efikasi Diri 

1. Aspek Kesulitan 
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2. Aspek Kekuatan 
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3. Aspek Generalisasi 
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Lampiran 4. Hasil Uji Reliabilitas SPSS 

A. Variabel Kepuasan Kerja 

                Aspek A                                          Aspek B                                             

                

                                                                                                       

 

                   Aspek C                                                   Aspek D 

                    

 

                                            Semua Aspek       

                                                  

 

B. Variabel Efikasi Diri 

                

              Aspek A                                              Aspek B 
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                      Aspek C                                       Semua Aspek 
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             Lampiran 5. Karakteristik Subjek Penelitian 

        

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JENIS_KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 68 40.7 40.7 40.7 

Perempuan 99 59.3 59.3 100.0 

Total 167 100.0 100.0  
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            Lampiran 6. Hasil Uji Deskriptif & Kategorisasi SPSS 

 

A. Uji Deskriptif 

 

B. Uji Kategorisasi 
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                             Lampiran 7. Hasil Uji Asumsi SPSS 

 

A. Uji Asumsi Normalitas 

 

B. Uji Asumsi Linieritas 

 

C. Uji Asumsi Heteroskedastisitas 
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              Lampiran 8. Hasil Uji Regresi Liner Sederhana SPSS 

A. Uji Regresi Linier Sederhana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


